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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan tinjauan komprehensif tentang teori dan praktik feminisme serta
studi gender dalam konteks kontemporer. Melalui analisis literatur yang mendalam, penelitian ini mengkaji
perkembangan sejarah feminisme, berbagai aliran pemikiran feminis, dan kontribusi studi gender dalam
memahami kompleksitas relasi gender. Penelitian ini juga mengeksplorasi isu-isu sentral dalam feminisme dan
studi gender, termasuk representasi gender, kekerasan berbasis gender, ketidaksetaraan gender di berbagai
bidang, dan interseksionalitas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa feminisme dan studi gender terus
berkembang dan memberikan kerangka kerja yang penting untuk menganalisis dan mengatasi ketidaksetaraan
gender. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan yang inklusif dan interseksional dalam memahami
pengalaman perempuan dan laki-laki, serta perlunya tindakan kolektif untuk mencapai kesetaraan gender yang
berkelanjutan
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Abstract
This study aims to provide a comprehensive review of feminist theory and practice as well as gender studies in a
contemporary context. Through an in-depth literature analysis, this study examines the historical development
of feminism, various schools of feminist thought, and the contribution of gender studies in understanding the
complexity of gender relations. The research also explores central issues in feminism and gender studies,
including gender representation, gender-based violence, gender inequality across various spheres, and
intersectionality. Research findings indicate that feminism and gender studies continue to evolve and provide an
important framework for analyzing and addressing gender inequalities. This study emphasizes the importance of
an inclusive and intersectional approach in understanding women’s and men’s experiences, as well as the need
for collective action to achieve sustainable gender equality.
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PENDAHULUAN

Kehidupan manusia sebagai warga negara, anggota keluarga, serta warga negara tidak terlepas
dari interaksi dan adaptasi. Interaksi adalah termasuk kegiatan hubungan timbal balik dalam
pandangan hukum, ekonomi, sosial, budaya, Pendidikan, dan lainya. Sedangkan adaptasi interaksi
tersebut adalah nilai dan prinsip keadilan. Artinya setiap manusia dalam kehidupan diharapkan
menggunakan adaptasi nilai keadilan dalam berinteraksi. Salah satu poin yang perlu didiskusikan di
era ini yaitu status perempuan yang selama ini dianggap sebagai makhluk setengah manusia yang
hanya berperan sebagai pelengkap dalam sejarah manusia. Sehingga dari awal sejarah peradaban barat
perempuan seringkali dipandang dari sudut negatif. Dalam pandangan yang baik bible juga berbicara
tentang perempuan kaitannya dengan sejarah Hawa (Eva) sebagai sosok yang merayu Adam untuk
berbuat dosa. Kemudian literarur barat klasik sangat dipengaruhi oleh kisah dalam bible tersebut yang
menimbulkan sikap anti terhadap femenis.

Fenomena feminisme hingga saat ini tak hentinya menjadi kajian yang menarik untuk diteliti, dari
kalangan para sarjana muslim maupun para ahli. Islam memandang feminisme merupakan suatu usaha
kaum perempuan yang menginginkan persamaan hak yang adil sebagai makhluk Allah Swt. Setelah
itu diskusi dan perdebatan mengenai posisi perempuan yang selama ini dianggap sebagai makhluk
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cerewet, pelacur dan tidak berguna mulai diarahkan kepada aspek-aspek ilmiah baik itu perbedaan
sosial, kultural, fisik, kehidupan seks dan peran perempuan sebagai ibu.

Selain feminisme peneliti akan membahas terkait gender, yang mana Isu gender telah mendorong
satu kesadaran yang khas bukan hanya semata-mata karena pandangan filosofis atau wacana, tapi
punya implikasi praktis yang memang sangat dituntut. Dari segi wacana, isu ini sudah berkembang
sangat pesat dan progresif, bahkan cenderung liberal.

LANDASAN TEORI

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori gender dan feminisme sebagai kerangka analisis
utama untuk memahami relasi laki-laki dan perempuan dalam teks Al-Qur’an. Teori gender
beranggapan bahwa peran dan kedudukan antara laki-laki dan perempuan bukan semata-mata
ditentukan oleh faktor biologis, melainkan merupakan konstruksi sosial dan budaya yang berkembang
dalam masyarakat. Dalam konteks ini, feminisme hadir sebagai gerakan dan kerangka berpikir yang
menyoroti ketimpangan relasi gender serta berusaha membongkar struktur patriarki, termasuk yang
terdapat dalam penafsiran teks agama. Tokoh-tokoh seperti Amina Wadud dan Asma Barlas
mempelopori pendekatan feminis terhadap Al-Qur’an, yang menckankan bahwa teks suci tidak
bersifat diskriminatif, tetapi tafsir manusialah yang kerap kali membawa bias gender. Amina Wadud,
melalui karyanya Qur’an and Woman, misalnya, menawarkan pembacaan alternatif terhadap ayat-
ayat yang menyangkut perempuan, dengan mengedepankan prinsip keadilan dan kesetaraan.

Penelitian yang dilakukan oleh Amin Bendar dalam sebuah jurnal yang berjudul Fenimisme
dan Gerakan Sosial (Bendar 2020) menjelaskan feminisme dapat dipahami sebagai proyek perubahan
sosial yang menggabungkan teori dan praktik, serta mengusung semangat emansipasi manusia.
Gerakan ini tidak sekadar fokus pada isu gender, tetapi juga menyoroti ketimpangan dalam struktur
ekonomi, politik, dan budaya global yang menindas perempuan. Teori feminisme terbagi dalam
beberapa gelombang, masing-masing membawa pendekatan yang khas dalam memaknai
ketertindasan dan memperjuangkan keadilan gender.. Penelitian ini tidak merujuk tafsir kontemporer,
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research), di
mana data diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, seperti buku, jurnal, dan artikel yang membahas
feminisme dan gerakan sosial.(BENDAR, 2020)

Dalam Jurnal Al-Ulum yang ditulis oleh Andik Wahyun Muqoyyidin yang berjudul Wacana
Kesetaraan Gender: Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Gerakan Fenimisme Islam menjelaskan
bahwa gender secara leksikon merupakan identitas atau penggolongan gramatikal yang berfungsi
mengklasifikasikan suatu benda pada kelompok-kelompoknya. Penggolongan ini secara garis besar
berhubungan dengan dua jenis kelamin, masing-masing sering dirumuskan dengan kategori feminin
dan maskulin.(Muqoyyidin, 2013)

Dalam buku Pengantar Gender dan Feminisme: Pemahaman Awal Kritik Sastra Feminisme
yang ditulis oleh Alfian Rokhmansyah menjelaskan secara terminologis, gender bisa didefinisikan
sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan perempuan. Gender dipandang sebagai suatu
konsep kultural yang dipakai untuk membedakan peran, perilaku mentalitas, dan karakteristik
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat. Dipahami bahwa
gender merupakan suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki
dan perempuan dilihat dari segi kondisi sosial dan budaya, nilai dan perilaku, mentalitas, dan emosi,
serta faktor-faktor nonbiologis lainnya.(Rokhmansyah, 2016)

Selain itu, digunakan pula pendekatan tafsir tematik (tafsir maudhti‘i) sebagai metode dalam
menelaah ayat-ayat yang berkaitan dengan isu gender. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan dan menganalisis berbagai ayat Al-Qur’an dalam satu tema besar, dalam hal ini
tentang relasi gender dan perempuan, kemudian dikaji dengan melihat konteks historis dan sosialnya.
Penafsiran dari mufassir klasik seperti al-Tabari, Ibn Kathir, dan al-Qurtubi dibandingkan dengan
penafsiran mufassir kontemporer seperti Quraish Shihab, untuk melihat bagaimana perbedaan
pendekatan metodologis dan konteks sosial menghasilkan perbedaan dalam pemahaman terhadap
ayat-ayat gender.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur ( library research ).
Pemilihan metode ini untuk menganalisis berbagai konsep feminisme dan Gender yang tersebar dalam
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berbagai literatur ilmiah, baik jurnal, buku, ataupun publikasi yang berkaitan lainnya, serta merujuk
pada penafsiran dari ayat Al- Qur’an. Fokus utama dalam penelitian ini yakni memahami beragam
perspektif, argumen, dan interpretasi yang dikemukakan oleh ilmuan mengenai isu tersebut.
Jenis data dan sumber data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, berupa teks- teks ilmiah dan non ilmiah yang
relevan. Sumber data dari penelitian ini adalah buku — buku, artikel, jurnal ilmiah yang secara khusus
membahas konsep dari feminisme dan Gender dari perspektif kontemporer. Beberapa sumber kunci
yang akan dianalisis meliputi karya — karya seperti Amina Wadud, Fatima Mernissi, Asma Barlas, dan
cendikiawan feminis muslim lainnya. Sumber data sekunder dapat berupa buku atau artikel yang
membahas secara umum tentang feminisme, gender, atau interpretasi Alquran yang berkaitan dengan
permasalahan kontemporer guna memperkaya konteks analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Feminisme dan Gender

Sebelum Al-Qur'an diturunkan, berbagai peradaban besar telah tumbuh dan berkembang di
berbagai belahan dunia, seperti di Cina, India, Roma, Yunani, Babilonia, Persia, dan Mesir.
Menariknya, catatan sejarah menunjukkan bahwa status perempuan dalam peradaban-peradaban ini
mengalami fluktuasi yang signifikan. Ada periode ketika perempuan dihormati dan dihargai, namun
tidak jarang pula mereka mengalami penindasan dan berbagai bentuk perlakuan negatif dalam
kehidupan mereka. Seringkali, tradisi dan adat istiadat menjadi alasan yang digunakan untuk
merendahkan martabat perempuan, menunjukkan kurangnya rasa kemanusiaan terhadap mereka.

Yunani, yang dikenal sebagai negara dengan peradaban tinggi di masa lampau, bahkan
menjadi pelopor Renaisans dan melahirkan banyak pemikir terkenal, justru memiliki catatan yang
menyedihkan mengenai posisi perempuan. Ironisnya, status perempuan di Yunani kuno seringkali
lebih buruk dibandingkan dengan negara-negara lain yang tidak begitu dikenal dengan peradaban
tingginya. Pada periode awal sejarah Yunani, perempuan cenderung dipandang sebagai objek pemuas
nafsu semata dan dianggap tidak memiliki nilai intrinsik. Hal ini tercermin dalam mitologi Yunani,
salah satunya melalui kisah Dewi Aphrodite yang seringkali dinarasikan dalam konteks yang
merendahkan dan mengeksploitasi seksualitasnya. Dengan demikian, peradaban yang dianggap maju
dalam banyak aspek intelektual dan filosofis ini ternyata memiliki pandangan yang sangat rendah
terhadap perempuan pada masa-masa awal perkembangannya.

Adapun posisi Wanita yang disebutkan pada zaman itu adalah :

a. Wanita dijadikan bahan pemuas nafsu, hal ini dianggap sebagai hal yang wahar di
Yunani. Didasari oleh keyakinan mereka kepada dewa- dewa mereka terdahulu bahwa
dewa tersebut telah banyak memperkosa Wanita.

b. Wanita menjadi istri dan ibu rumah tangga, Di Yunani kuno, para istri sering kali berebut
suami dengan selir, budak, dan wanita penghiburnya. Selain menjadi istri untuk
memenuhi kebutuhan biologis suaminya, mereka juga seorang ibu yang mengurus anak-
anaknya. Mereka juga mengajarkan beberapa keterampilan kepada anak Perempuan
mereka seperti menjahit, merajut, memasak, dan keterampilan rumah tangga lainnya.

c. Wanita sebagai objek entertainment (hiburan/cuci mata). Melukis dan mendesain karya-
karya seni rupa dan seni pahat bagi bangsa Yunani adalah warisan budaya yang
diturunkan dari satu peradaban ke peradaban lainnya.

Sebelum ajaran Konfusius mendominasi di Cina, para ibu dihormati. Namun, menurut catatan
sejarah yang dikutip Fatimah Umar Nasif dari karya Will Durant, di bawah kekuasaan pemerintah
Cina, seorang ayah memiliki kekuasaan absolut dan tirani atas seluruh urusan keluarga. Kekuasaan ini
bahkan mencakup hak untuk menjual istri dan anak-anaknya sebagai budak.

Kondisi perempuan di Roma tidak jauh berbeda dengan di Cina dan Yunani. Di Roma,
seorang istri yang ditinggal mati suaminya diharapkan untuk mengakhiri hidupnya dengan cara
dibakar hidup-hidup bersama jenazah suaminya. Lebih lanjut, situasi wanita di Roma mirip dengan di
Yunani, dengan perbedaan bahwa ketika seorang suami meninggal, istrinya secara otomatis menjadi
bagian dari warisan bagi ahli waris laki-laki, seperti anak laki-laki dan saudara laki-laki dari suami.
Ironisnya, hal ini berarti bahwa istri yang ditinggalkan bahkan bisa dijadikan istri atau selir oleh ahli
waris tersebut, termasuk oleh anak kandungnya sendiri.

Pada masa Jahiliyah, yaitu periode sebelum kedatangan Islam di tanah Arab, bangsa Arab
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dikenal memiliki kondisi sosial yang terbelakang, terutama dalam memperlakukan perempuan.
Perempuan pada masa itu direduksi menjadi sekadar objek pemuas nafsu bagi para suami atau laki-
laki dan dipandang rendah dalam kehidupan bermasyarakat. Ketidakadilan yang dialami oleh kaum
wanita sangat memprihatinkan. Di antara praktik-praktik yang merugikan mereka adalah hak sepihak
suami untuk menceraikan istri sesuka hati mereka tanpa batasan jumlah talak. Selain itu, perempuan
tidak memiliki hak untuk memilih calon suami mereka sendiri, dan pernikahan seringkali diatur oleh
keluarga tanpa mempertimbangkan keinginan perempuan. Lebih jauh lagi, apabila seorang suami
meninggal dunia dan meninggalkan istri yang masih muda, maka istri muda tersebut dianggap sebagai
harta warisan bagi anak laki-laki tertua dari istri pertama. Dalam situasi ini, anak laki-laki tertua
tersebut berhak menikahi ibu tirinya yang muda. Meskipun demikian, anak laki-laki tersebut juga
memiliki pilihan untuk menolak pernikahan tersebut. Namun, konsekuensinya bagi sang ibu tiri
sangat berat, karena jika pernikahan dengan anak tiri ditolak, ia tidak memiliki kebebasan untuk
menikah dengan pria lain sesuai dengan keinginannya. Kondisi ini mencerminkan betapa rendahnya
kedudukan perempuan pada masa Jahiliyah dan betapa minimnya hak-hak yang mereka miliki.

Feminisme dalam islam

Secara umum, penggunaan istilah “feminisme” dalam “Islam” selalu menimbulkan
kecurigaan dan prokontra. Isrilah “feminis” ini merujuk kepada feminist dalam bahasa Inggris
(sebagainana vari'an Eropa hainnya, misalnya feministe dalam bahasa Perancis) dipakai untuk
merujuk pada pejuang hak-hak perempuan .Isilah feminis di sini adalah mereka yang
memperjuangkan keadilan gender, atau disebut sebagai pendukung gerakan perempuan.

Makna feminism dalam kamus Oxford adalah the belief that women should have the same
right and opportunities as men. Dalam Encyclopedia of Feminism (19860), feminism berasal dari
bahasa Latin ‘“femina”, yang secara harfiah berarti “having the qualities of females", Istilah ini
awalnya digunakan untuk merujuk teori tentang persamaan seksual dan gerakan hak-hak asasi
perempuan, menggantikan isilah womanism pada 1890an.

Menurut pengertian Kamla Bhasin Nighat Said Khan feminisme ialah satu perjuangan untuk
mencapai keadilan, penghormatan dan kebebasan memilih bagi perempuan untuk menguasai
kehidupan serta tubuh fisik mereka didalam dan di luar rumah. Perlu ditekankan di sini bahwa
tindakan dan kesadaran ini adaah oleh perempuan dan lelaki untuk mengubah keadaan ini Menurut
definisi ini, feminis tidak semestinya terdiri dari perempuan saja. Feminis ialah mereka yang inginkan
keadilan diberikan kepada perempuan secara sewajanya. Jadi feminis bisa terdiri dari perempuan
ataupun lelaki, islam ataupun no islam.( Fathonah, 2020)

Latar belakang pemikiran gender dan feminisme Amina Wadud adalah budaya patriarki
dalam Islam yang telah memarjinalkan wanita. Kultur budaya islam cenderung menganggap laki-laki
dan wanita sebagai anggota umat manusia yang berbeda, yang mana kaum perempuan selalu menjadi
subyek subordinat. Perempuan tidak diakui sebagai manusia utuh, tidak berhak mempresentasikan
diri, dilarang menjadi pemimpin, dipojokkan sebagai makhluk domestik, dan terbelakang. Dalam
karya Qur’an and Woman, Rereading The Sacred text From a Woman’s Perspective (1992) dan Inside
The Gender Jihad, Women’s Reform in Islam (2006) paling jelas terlihat bahwa Wadud mendasarkan
pemikirannya pada teori feminisme dan minatnya berjuang bagi kesetaraan dan keadilan gender
muncul dalam suatu konteks historis yang erat kaitannya dengan perjuangan perempuan Afrika-
Amerika dalam menuntut keadilan gender. Atas dasar itu, pemikiran interpretasi feminisme Wadud
memakai kerangka pemikiran feminism Barat. (Cahya, 2017)

Amina berpendapat tidak ada perbedaan nilai esensial yang disandang oleh pria dan wanita.
Oleh sebab itu tidak ada indikasi bahwa wanita memiliki lebih sedikit atau lebih banyak keterbatasan
dibanding pria. Amina Wadud juga menepis mitos yang sudah terlanjur mengakar dibenak
masyarakat, yaitu bahwa wanita (Hawa) merupakan penyebab keterlemparan manusia dari surga.
Anggapan ini jelas tidak sejalan dengan al-Quran, sebab peringatan Allah agar menjauhkan diri dari
bujukan syetan ditujukan kepada keduanya. ibu (Amina Wadud, 2001: 120). Al-Quran tidak pernah
menyatakan bahwa fungsi tersebut adalah fungsi utama wanita. Fungsi itu menjadi utama bila dilihat
dari kesinambungan ras manusia. (Muttaqin, 2020)

KH. Husein Muhammad melihat kesetaraan gender sebagai prinsip yang berdasarkan pada
nilai-nilai keadilan, kemanusiaan yang ada dalam agama Islam untuk memartabatkan perempuan.
Menurut beliau, Islam tidak pernah sekalipun mengajarkan diskriminasi gender, tetapi
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mengajarkan bahwa laki-laki dan perempuan setara di hadapan Allah sebagai makhluk.
Kesetaraan gender tercantum kuat dalam Al-Qur'an yang menekankan persamaan manusia sebagai
makhluk Ayat yang dljadlkan rujuakn sebagai berikut:
Oslals ool 2 155 el 1588 Vs Ll &5 16a 55 he G5 3aa s el oa 8IS (ool 2865 181 o G

\-.e@J Kle HEAT % ala 45

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu
(Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang
dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu Dari ayat ini jelas menegaskan bahwasanya laki-laki dan
perempuan dari sumber yang sama, yaitu

& 335 i a (dari diri yang satu). Dari sini jelas bahwa tidak ada perbedaan dalam
urusan kemanusiaan baik laki-laki maupun perempuan. Lebih lanjut, KH. Husein Muhammad juga
menjadikan Q.S. Al-Ahzab ayat 35 sebagai rujukan untuk mempertegas bahwa hadiah yang akan
dldapatkan laki-laki dan perempuan sama dalam hal kebaikan.
k_\a.m;j‘} u.\z.u;.“} g.\).uand U")"““MJ c_ﬁ.l.hal\} q;m.al\, k_u.\sl\} u.\.\.\sj\} k_u.o_yql\} u.\.:AJA\} c_\AL.nAS\} UJALHAAX\ u\
\P\}Usuﬁjaw\ Al ¢Sl g 15K A w;J\JM\J*}ﬁM\JM\jM\JmM\ Cydaiaiall g
Lulse

“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat, laki-laki dan perempuan yang
taat, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan
yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kemaluannya, laki-laki dan perempuan
yang banyak menyebut (nama) Allah, untuk mereka Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala
yang besar”. Dari ayat ini, baik laki-laki sama kedudukannya pada aspek spiritual dan amal
ibadah. Penghargaan atas tingkat ketakwaan tidak dinilai dari gender, hal ini membantah
bahwa kedudukan perempuan lebih rendah dibanding laki-laki yang tidak bertakwa kepada Allah.
(reva, 2025)

Dalam ajaran Islam secara tegas menjelaskan bahwa pria dan wanita di hadapan Allah adalah
sama kedudukannya, terutama dalam melakukan perbuatan baik, hal ini sebagaimana tercermin dalam
firman Allah surat An-Nahl ayat 97 yang artinya: “Barangsiapa mengerjakan amal saleh baik pria
maupun wanita dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang
lebih dari apa yang telah mereka kerjakan”. Ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah
memerintahkan manusia (tanpa memandang pria atau wanita) agar selalu berusaha melakukan
kebaikan kepada siapa saja, sehingga dapat mencapai kedudukan yang mulia dan terhormat dihadapan
Allah SWT. (isnawati, 2022)

Feminisme dalam Islam tentu saja tidak menyetujui setiap konsep atau pandangan feminis
yang berasal dari Barat, khususnya yang ingin menempatkan laki-laki sebagai lawan perempuan.
Disisi lain, feminism Islam tetap berupaya untuk memperjuangkan hak-hak kesetaraan perempuan
dengan laki-laki, yang terabaikan di kalangan tradisional konservatif, yang menganggap perempuan
sebagai sub ordinat laki-laki. Dengan demikian, feminisme Islam melangkah dengan menengahi
kelompok tradisional-konservatif di satu pihak dan pro feminisme modern dipihak lain.

Feminisme Islam inilah yang oleh Mahzar disebut dengan Pasca Feminisme Islam Integratif,
yang menempatkan perempuan sebagai kawan laki-laki untuk membebaskan manusia dari tarikan
naluri kehewanan dan tarikan keserbamesinan di masa depan. Feminisme Islam berupaya untuk
memperjuangkan apa yang disebut Riffat Hassan “Islam pasca-patriarkhi”, yang tidak lain adalah
dalam bahasa Riffat sendiri “Islam Qur’ani” yang sangat memperhatikan pembebasan manusia, baik
perempuan maupun laki-laki dari perbudakan tradisionalisme, otoritarianisme (agama, politik,
ekonomi atau yang lainnya), tribalisme, rasisme, seksisme, perbudakan atau yang lain-lain yang
menghalangi manusia mengaktualisasikan visi Qur’ani, tentang tujuan hidup manusia yang mewujud
dalam pernyataan klasik: kepada Allah lah mereka kembali. Tujuan Islam Qur’ani adalah untuk
menegakkan perdamaian yang merupakan makna dasar Islam. Tanpa penghapusan ketidaksetaraan,
ketidaksejajaran dan ketidakadilan, yang meliputi kehidupan manusia, pribadi maupun kolektif, tidak
mungkin untuk berbicara tentang perdamaian dalam pengertian yang diingankan al-Qur’an. (suryo
rini, 2013)
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Bias gender merupakan suatu kondisi di mana terdapat keberpihakan terhadap salah satu jenis
kelamin baik laki-laki maupun perempuan yang dapat menimbulkan ketimpangan dan ketidakadilan.
Ketidakadilan ini muncul ketika satu gender diposisikan lebih tinggi dari yang lain, baik dalam hal
status, peran, maupun kedudukan sosial. Bias semacam ini lebih sering dialami oleh perempuan. Salah
satu faktor penyebabnya adalah nilai-nilai serta norma sosial yang berlaku di masyarakat yang
cenderung membatasi peran dan ruang gerak perempuan. Akibatnya, perempuan jarang dilibatkan
dalam posisi strategis, seperti dalam pengambilan keputusan atau kepemimpinan (Susanti, 2019, hlm.
42-43).

Berbagai studi yang mengangkat tema bias gender dan penafsiran terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an terkait gender telah banyak dilakukan. Secara umum, kajian-kajian tersebut dapat dibagi ke
dalam dua kategori. Pertama, kajian yang membahas isu gender beserta berbagai perspektif yang
mengiringinya; kedua, kajian yang menyoroti penafsiran atas ayat-ayat gender menggunakan berbagai
pendekatan tafsir. Pada kategori pertama, misalnya, terdapat penelitian yang meninjau pemikiran
Fatimah Mernissi mengenai isu gender dalam konteks pendidikan Islam (Yumnah, 2021), serta studi
terhadap naskah KH. Ma’mur Nawawi menggunakan pendekatan feminisme (Khoirunisa et al., 2022).
Beberapa penelitian lain mengulas tentang perilaku umum terkait isu gender (Afandi, 2019),
kesetaraan dalam Al-Qur’an (Djamaluddin, 2015; Susanti, 2019), serta kajian terhadap tafsir-tafsir di
Indonesia (Saifunnuha, 2021).

Sementara itu, penelitian yang termasuk dalam kategori kedua lebih fokus pada kajian
penafsiran ayat-ayat gender. Salah satunya ialah analisis terhadap kata an-Nas dan an-Nisa dalam Q.S.
Ali Imran: 14 yang mencoba melihat apakah terdapat kecenderungan bias gender atau bahkan pro-
lesbian (HS et al., 2023). Ada pula studi tentang pendekatan Amina Wadud dalam menafsirkan ayat-
ayat gender dari sudut pandangnya sebagai perempuan dengan mempertimbangkan konteks modern
(Baliri & Figria, 2022). Kajian lain juga mengangkat tafsir yang lebih berpihak pada perempuan
sebagai bentuk kritik terhadap penafsiran yang bias (Nurrochman, 2014), serta studi tafsir Nusantara
mengenai istilah zauj untuk menilai apakah terdapat kecenderungan bias dalam penafsirannya
(Nafisah, 2022).

Bias gender juga tercermin dalam cara ayat-ayat Al-Qur’an tentang gender ditafsirkan. Faktor
penyebabnya cukup kompleks, salah satunya adalah dominasi mufasir laki-laki dalam sejarah
penafsiran Al-Qur’an (Subhan, 2012, hlm. 2). Minimnya keterlibatan mufasir perempuan membuat
sudut pandang perempuan jarang terwakili dalam tafsir yang beredar. Misalnya, dalam kitab tafsir
versi Kementerian Agama RI (2010), seluruh tim penyusunnya terdiri dari laki-laki. Meski demikian,
belakangan ini mulai muncul penafsiran yang lebih ramah gender, seperti yang terlihat dalam Tafsir
al-Mishbah karya Quraish Shihab (Saifunnuha, 2021, hlm. 153—-154).

Dengan demikian, tulisan ini bertujuan untuk mengisi celah kajian yang ada dengan
menelusuri keberadaan bias gender dalam penafsiran Kementerian Agama RI terhadap Q.S. An-Nisa:
34 dan Al-Bagarah: 282. Secara khusus, penelitian ini merumuskan dua pertanyaan utama: pertama,
bagaimana pemahaman mengenai konsep bias gender itu sendiri; dan kedua, bagaimana wujud
penafsiran terhadap Q.S. An-Nisa: 34 dan Q.S. Al-Bagarah: 282 yang mengandung bias gender dalam
kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya karya Tim Mufasir Kementerian Agama RI. Kedua pertanyaan ini akan
menjadi dasar dalam penyusunan hasil kajian serta analisis terhadap pendekatan penafsiran yang
digunakan dalam kitab tafsir tersebut. a pembahasan kali ini, contoh ayat-ayat yang akan ditafsirkan
menggunakan tafsir Kemenag RI adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan permasalahan bias gender.
Adapun penafsiran dari ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut:

QS. an-Nisa/4: 34 y
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-
laki) telah menaftkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat
(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak
menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
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menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar (Kementrian Agama RI,
2019)”.

Dalam Tafsir Kementerian Agama RI, dijelaskan bahwa seorang istri perlu mendapatkan izin
dari suaminya untuk keluar rumah. Jika hal ini dilanggar, maka dianggap sebagai bentuk kelalaian
terhadap kewajiban sebagai istri. Perhatikan kutipan berikut:

"....sedang yang selalu membangkang, yaitu meninggalkan kewajiban selaku istri, seperti
meninggalkan rumah tanpa izin suami untuk hal-hal yang tidak penting, dinamakan istri yang nusyuz
(yang tidak taat)." (Tim Mufassir, 2011b, hlm. 163)

Kutipan tersebut menggunakan frasa "untuk hal-hal yang tidak penting" yang tidak dijelaskan
secara spesifik apakah penilaiannya berdasarkan sudut pandang suami saja atau keduanya. Padahal,
bisa saja sesuatu yang dianggap tidak penting oleh suami justru penting bagi istri. Dalam hal ini,
tampak adanya relasi hierarkis yang menempatkan posisi istri di bawah suami, sehingga membuka
ruang terjadinya bias gender.

Q.S al-Bagarahy2: 282
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“...Mintalah kesaksian dua orang laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada dua laki-laki, maka (boleh)
satu laki-laki dan dua perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, agar jika salah satu dari mereka
lupa, yang lainnya dapat mengingatkannya...” (Kementerian Agama RI, 2019).

Dalam penjelasan Tafsir Kementerian Agama RI, ayat ini ditafsirkan dengan pandangan yang
cenderung tidak seimbang dalam membandingkan aspek akal dan perasaan antara laki-laki dan
perempuan. Pandangan tersebut tampak dalam kutipan dari pendapat Syekh Ali Ahmad al-Jurjani,
yang menunjukkan adanya keselarasan pandangan antara mufasir dan tokoh yang dikutip. Berikut
kutipannya:

“Menurut Syekh Ali Ahmad al-Jurjani: laki-laki lebih mengandalkan akal dalam menghadapi
suatu persoalan, sedangkan perempuan cenderung lebih menggunakan perasaan. Oleh karena itu,
perempuan dianggap lebih lemah dalam kehendak, kurang menggunakan akal dalam menghadapi
persoalan rumit, apalagi ketika sedang marah atau benci, ia mudah merasa gembira atau sedih karena
hal sepele. Sementara laki-laki dinilai mampu bersabar dan tabah menghadapi kesulitan, serta tidak
mengambil keputusan sebelum memikirkannya secara matang.” (Tim Mufassir, 2011a, hlm. 435-436)

Sebagai contoh, setelah wafatnya Nabi Muhammad saw, Siti Fatimah tampil sebagai
pemimpin oposisi dalam menentang pengangkatan Abu Bakar As-Siddiq sebagai khalifah pertama.
Peristiwa serupa terjadi pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab, ketika seorang
perempuan menyampaikan keberatannya terhadap kebijakan Umar dengan mengajukan argumen
berdasarkan ayat Al-Qur’an. Respons Umar menunjukkan penghargaan terhadap pendapat tersebut,
hingga ia membatalkan kebijakannya secara terbuka (Khalil, 1989, hlm. 135-136). Selain itu,
sejumlah perempuan Muslim juga pernah memegang jabatan kepemimpinan di era modern, seperti
Perdana Menteri Turki Tansu Ciller (1993-1995), Perdana Menteri Pakistan Benazir Bhutto (1988—
1990), Perdana Menteri Bangladesh Khaleda Zia (1991-1996) dan Sheikh Hasina Wajed (19962001
dan 2009—sekarang), serta Presiden Indonesia Megawati Soekarnoputri (2001-2004) (Anwar, 2017,
hlm. 68).

Dalam dunia kerja, baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak atas perlindungan yang
sama, termasuk hak atas perundingan, keselamatan kerja, perlindungan hukum, dan jaminan sosial.
Bahkan, perempuan juga mendapatkan perlindungan tambahan dalam bidang tertentu. Perempuan
yang berperan sebagai ibu rumah tangga pun memiliki hak untuk bekerja demi memenuhi kebutuhan
hidup. Bekerja di ranah publik, menempuh pendidikan tinggi, mencukupi kebutuhan ekonomi,
mengembangkan potensi diri, atau mencari ketenangan hidup merupakan bagian dari hak untuk
memperoleh taraf hidup yang lebih baik (Azzuhdi, 2018, him. 63).

Ayat Quran tentang feminisme dan gender.
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1.

Kemuliaan seseorang tidak dilihat dari gender
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13. Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. (Al-Hujurat/49:13)

Dalam tafsir Fii Zhilalil Qur’an Sayyid Quthb menjelakan Tujuan ayat di atas bukan untuk
saling menjegal dan bermusuhan,tetapi supaya harmonis dan saling mengenal. Adapun perbedaan
bahasa dan warna kulit, perbedaan watak dan akhlak, serta perbedaan bakat dan potensi merupakan
keragaman yang tidak perlu menimbulkan pertentangan dan perselisihan. Namun,jirstru untuk
menimbulkan kerja sama supaya bangkit dalam memikul segala tugas dan memenuhi segala
kebutuhan.Warna kulit, ras, bahasa, negara, dan lainnya tidak ada dalam pertimbangan Allah. Di sana
hanya ada satu timbangan untuk menguji seluruh nilai dan mengetahui keutamaan manusia.

Adam dan Hawa atau dari seorang bapak dan seorang ibu. Setiap orang sama dalam hal ini,
maka, tidak ada alasan untuk membanggakan diri dengan nasab, selama asal-usul mereka semua
adalah sama. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari lbnu Abi Mulaikah, ia berkata, "Pada saat penak
lukan kota Mekah, Bilal menaiki Ka'bah, lalu mengumandangkan adzan. Ada beberapa orang yang
berkata, Apakah budak hitam itu mengumandangkan adzan di atas Ka'bah?' Lalu sebagian yang lain
berkata, 'fika Allah SWT tidak suka terhadap hal itu, atau jika Allah SWT menghendaki sesuatu, Dia
akan mengubahnya.' Lalu Allah SWT menurunkan ayat ini. Lalu Nabi Muhammad saw. memanggil
dan mewanti-wanti mereka agar iangan saling membanggakan diri dengan nasab, saling
mengunggulkan dengan banyaknya harta, dan menghina orang-orang miskin."

Ayat di atas bermynasabah dengan ayat sebelumnya yang berbunyl
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Wabhai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena)
boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan
jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan
(yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling
mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.
Panggilan fasik adalah panggilan dengan menggunakan kata-kata yang mengandung penghinaan atau
tidak mencerminkan sifat seorang mukmin. Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak
prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain
dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah
kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. (Al-Hujurat/49:11-
12)
Penulis disini berpendapat bahwasanya ayat di atas lebih condong merujuk kepada keharusan hidup
damai,tentram, dan tidak saling bermusuhan dengan yang lainya meskipun berbeda dari golongan
suku, ras atau golongan yang tidak menjadi tolak ukur orang yang mulia di sisi Allah SWT.
Allah membalas setiap amal kebaikan tanpa melihat gender
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Siapa yang mengerjakan keburukan tidak dibalas, kecuali sebanding dengan keburukan itu. Siapa
yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan sedangkan dia dalam keadaan
beriman, akan masuk surga. Mereka dianugerahi rezeki di dalamnya tanpa perhitungan. (Gafir/40:40)
Menurut pandangan Sayyid Quthb pada ayat di atas ialah Karunia Allah menghendaki untuk
melipatgandakan kebaikan, bukan melipatgandakan keburukan. Hal ini merupakan rahmatAllah bagi
para hamba,karena menimbang kelemahan mereka. Juga karena banyaknya faktor kendala dan
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penghambat manusia di jalan kebaikan dan kelurusan. Maka, Dia melipatgandakan kebaikan mereka
dan menjadikannya sebagai penebus atas aneka keburukannya.Tiba-tiba mereka telah sampai ke
dalam surga setelah dihisab, dan Allah menganugerahkan kepadamereka di dalam surga rezeki yang
tanpa batas.

Munasabah ayat ini ialah bisa berkaitan dengan surat Al Mukmin atau Gafir itu tersendiri karna secara
kesulurah surat Al Mukmin atau Gafir ini membahas tentang tema kimanan, keesaan, serta
pembalasan. Ayat di atas menjadi penekanan terhadap manusia bahwasanya amal yang kita lakukan
pasti ada balasanya baik di dunia maupun di akhirat.

Penulis berpendapat terkait ayat ini berfokus kepada kalimat “Untsa” yang mana artinya
perempuan. Bahwa maksud dan tujuan ayat serta tafsir yang dimunculkan untuk menjadi pelajaran
dan pengingat bahwasanya karunia rahmat dan adzab Allah itu tidak memandang laki-laki atau
perempuan, kaya atau miskin, hitam atau putih.

Seluruh perbuatan seseorang dimata Allah Swt sama tidak membedakan gendernya
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Maka, Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), “Sesungguhnya
Aku tidak menyia-nyiakan perbuatan orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka, orang-orang
yang berhijrah, diusir dari kampung halamannya, disakiti pada jalan-Ku, berperang, dan terbunuh,
pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam surga-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai sebagai pahala dari Allah. Di sisi Allahlah ada pahala yang
baik.” (Ali 'Imran/3:195)

Asbabun Nuzul ayat ini Abdurrazzaq, Sa'id bin Manshur; Tirmidzi,al-Hakim dan Ibnu Abi
Hatim merlwayatkan dari Ummu Salamah r.a. bahwa ia berkata :
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"Wahai Rasulullah, saya tidak mendengar Allah SWT menyebutkaum wanita dengan sesuatu di dalam
hal hijrah. " Lalu Allah SWT menurunkan ayat ini."

Ayat-ayat ini termasuk ayat-ayat pamungkas surah Ali 'lmran. Setelah sebelumnya, ayat-ayat
yang ada berkisar tentang bantahan dan sangkalan terhadap kaum kafiu kaum munafik dan
sekelompok kaum Mukminin yang melakukan kesalahan dan kekeliruan. Selanjutnya, di dalam ayat
ayat ini Allah SWT ingin menarik perhatian manusia kepada ayat-ayat yang membuktikan akan
keesaan, keagungan dan kebesaran-Nya.

Banyak hadits yang menjelaskan tentang keutamaan ayat ini, di antaranya adalah, hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih dan Abd bin Humaid dari Atha', ia berkata, "Suatu ketika, saya
bersama Ibnu Umar dan Ubaid bin Umair pergi menemui sayyidah Aisyah r.a.. Lalu kami pun masuk
menemuinya yang kala itu antara kami dan sayyidah Aisyah r.a. dipisahkan oleh satir atau kain
penyekat.Lalu sayyidah Aisyah r.a. berkata, "Wahai Ubaid apa yang menghalangimu untuk
mengunjungiku [maksudnya sudah lama tidak mengunjunginya)?" Lalu Ubaid menjawabnya dengan
perkataan seorang penyair,

Ladajile ),

"Berkunjunglah secara berkala, tidak terlalu sering, maka perasaan cintamu akan semakin
bertambah."”

Allah menciptakan perempuan dari tulang rusuk adam
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Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu (Adam)
dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak.143) Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu
saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu.

Ibnu Katsir (701-774 H/1301-1373 M) dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Adhim menjelaskan wa
khalaga minha zaujaha (yang telah menciptakan darinya istrinya), yaitu Hawa ‘alaiha salam yang
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diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam yang sebelah kiri bagian belakang, saat Adam lagi tidur.
Ketika bangun sontak ia kaget setelah melihat Hawa, lantas seketika itu Adam menyukainya,
begitupun dengan Hawa juga menyukai Adam.

Meminjam penerjemahan Ust. Ahmad Muntaha AM atas kitab Hasyiyyah al-Shawi ala Tafsir
al-Jalalain (Ahmad bin Muhammad As-Shawi, w. 1241 H) dalam mengisahkan penciptaan Hawa dari
tulang rusuk kiri Nabi Adam. Setelah Adam terlelap dalam tidur, kemudian salah satu tulang kirinya
diambil tanpa terasa sakit sedikitpun.

Setelah bangun, tiba-tiba mendapati sosok wanita di sampingnya. Seketika itu hati Adam
tertarik dan spontan hendak mengulurkan tangan kepadanya. Namun malaikat menyegah: “jangan
wahai Adam, sampai engkau memenuhi maharnya”. “Maka apa maharnya?” tanya Nabi Adam.
“Sampai engkau membaca shalawat bagi Nabi Muhammad Saw” jawab Malaikat.

Hal ini di dipertegas oleh Hadis Shahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra, Rasulullah Saw
bersabda:

“Sesungguhnya wanita itu dijadikan dari tulang rusuk, dan sesungguhnya rusuk yang paling bengkok
adalah bagian atasnya. Maka jika kamu bertindak untuk meluruskannya. niscaya kamu akan
membuatnya patah. Tetapi jika kamu bersenang-senang dengannya, berarti kamu bersenang-senang
dengannya, sedangkan padanya terdapat kebengkokan.”

Pandangan mayoritas ulama tafsir ini menarik bila disandingkan dengan penafsiran tokoh
kontemporer seperti M. Quraish Shihab dalam Tafsir AI-Mishbah (2006). Menurutnya pemahaman
bahwa istri (Siti Hawa) Nabi Adam diciptakan dari Adam sendiri, sebagaimana pendapat ulama
terdahulu, menimbulkan pandangan negatif terhadap perempuan jika ia merupakan bagian dari laki-
laki.

Banyak pula mufassir menyatakan bahwa Siti Hawa berasal dari tulang rusuk Nabi Adam
sebelah kiri yang berbentuk bengkok, lalu pandangan ini diperkuat dengan hadis sebagaimana disebut
di atas yang dipahami secara literalis. Namun tidak sedikit ulama kontemporer yang memahaminya
secara metaforis. Bahwa hadis tersebut mengingatkan kaum pria agar menghadapi perempuan dengan
bijaksana, karena ada sifat dan kodrat bawaan mereka yang berbeda dengan laki-laki. Tidak ada yang
mampu mengubah kodrat bawaan itu, kalaupun ada yang berusaha mengubahnya bisa berakibat fatal.
Seperti upaya meluruskan tulang rusuk yang bengkok, bila dipaksakan bisa patah. Justru ide kelahiran
Siti Hawa dari tulang rusuk Adam, menurut Rasyid Ridha, timbul dari kisah dalam Kitab Perjanjian
Lama. Di mana sewaktu Adam tidur lelap, Allah mengambil sebilah tulang rusuknya lalu menutup
kembali dengan daging. Dari tulang rusuk itulah Tuhan menciptakan seorang perempuan.

Quraish Shihab kembali menegaskan bahwa frasa wa khalaga minha zaujaha (yang telah
menciptakan darinya istrinya) itu dari nafs al-wahidah (jiwa yang satu), mengandung makna pasangan
suami-istri hendaknya menyatu menjadi diri yang satu. Yakni menyatu dalam perasaan dan pikiran,
cita dan harapannya, gerak dan langkahnya, bahkan dalam menarik dan menghembuskan nafasnya.

Amina Wadud menilai konsep penciptaan laki-laki dan perempuan dalam Surat An-Nisa’ ayat
1 ini tergolong ayat-ayat alegoris (mutasyabihat) yang tidak dapat ditentukan secara empiris. Dalam
buku Qur’an and Women (1992) mengulas tentang term nafs dan zauj, yang baginya bersifat esensial
dari setiap orang yakni laki-laki maupun perempuan.’

Pandangan saya terhadap ayat ini menekankan kesetaraan asal-usul manusia, baik pria maupun
wanita, yang berasal dari satu jiwa. Meskipun terdapat perbedaan perspektif antara ulama klasik dan
kontemporer, saya lebih condong kepada pendekatan metaforis yang diajukan oleh Quraish Shihab
dan Amina Wadud: bahwa penciptaan Hawa dari Adam bukanlah untuk menegaskan superioritas laki-
laki, melainkan melambangkan persatuan dan saling melengkapi antara kedua jenis manusia.
quéempuan boleh di poligami o )
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M. Quraish Shihab menegaskan bahwa tidak ada indikasi yang menunjukkan kewajiban
perintah berpoligami dalam ayat ini, melainkan hanya memuat tentang kebolehan berpoligami dengan
syarat-syarat yang tidak ringan. Ayat ini kemudian diakhiri dengan anjuran untuk monogami yang

! https://alif.id/read/rfh/tafsir-surat-an-nisa-ayat- 1 -patutkah-perempuan-menjadi-objek-kekerasan-seksual-
b236622p/
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termuat dalam redaksi “yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”. M.
Quraish Shihab menambahkan bahwa terdapat beberapa hal yang penting untuk digarisbawahi dari
ayat ini yaitu, Pertama, sasaran ayat ini adalah para wali anak yatim yang hendak menikahi anak
yatimnya dengan tanpa berbuat adil. Sehingga secara leterlijk dapat dikatakan bahwa kebolehan
poligami hanya bagi para wali anak yatim, bukan semua laki-laki. Kedua, kata “khiftum”, yang
kadang diterjemahkan sebagai “takut” atau kadang pula diterjemahkan sebagai “mengetahui”.
Artinya, terjemahan kedua itu menunjukkan bahwa mereka yang tidak diperkenankan berpoligami
adalah siapa saja yang yakin atau menduga tidak mampu berbuat adil terhadap istri-istrinya yang
yatim maupun bukan. Ketiga, huruf waw pada ayat ini berarti atau, bukan dan.?

M. Quraish Shihab juga menekankan sisi keadilan sebagai faktor mutlak dalam berpoligami
berdasarkan penafsirannya terhadap QS. Al-Nisa’/4:3. Hal ini karena baginya keadilan merupakan
faktor mendasar dan bersifat mutlak yang harus terpenuhi bagi seseorang yang hendak berpoligami.
Keadilan yang dimaksud ayat ini menyangkut banyak aspek karena QS. al-Nisa/4:3 berkaitan erat
dengan ayat sebelumnya yang bertujuan untuk mengingatkan para wali agar mengelola harta anak
yatim secara adil.> Pemahaman tentang keadilan yang mengerucut pada konteks sikap suami kepada
para istri dijawab oleh M. Quraish Shihab dengan menyatakan bahwa keadilan dalam ayat ini
berkenaan dengan anak-anak yatim. Pemahaman M. Quraish Shihab yang demikian ini lahir dari
penafsirannya yang melihat munasabah ayat serta melihat latar turunnya ini yang berupa realitas
banyaknya janda dan anak yatim pasca perang Uhud.

Keadilan yang dimaksud oleh M. Quraish Shihab dalam poligami adalah keadilan material, bukan
immateril atau mental (cinta dan kasih sayang). Hal itu didasarkannya pada penafsiran QS. al-
Nisa/4:129.* Dalam ayat tersebut tersirat bahwa keadilan secara menyeluruh atau pada tataran
immateril tidak mungkin dapat dicapai oleh manusia. Itulah sebabnya, M. Quraish Shihab
berkesimpulan bahwa keadilan dalam poligami hanya pada aspek material semata.” Meskipun
keadilan mutlak mustahil untuk diwujudkan, namun bukan berarti hal itu menjadi alasan untuk
membatalkan hukum kebolehan poligami. Sehingga asumsi yang menjadikan QS. al-Nisa/4:129
sebagai legitimasi untuk melarang poligami tidak dapat diterima.® Keadilan yang tidak mungkin
terwujud dalam hal ini perihal cinta atau suka berdasarkan perasaan, sedangkan suka yang
berdasarkan akal masih dapat diwujudkan melalui pemenuhan material secara adil terhadap setiap
istri-istri.”

Pendapat penulis terhadap Poligami dalam Islam diperbolehkan dalam situasi darurat dan sosial
seperti setelah perang, bukan dianggap sebagai praktik yang ideal. Saya setuju dengan Quraish Shihab
bahwa ayat ini lebih bersifat pembatasan dibandingkan perintah. Keadilan menjadi syarat yang tak
bisa ditawar, dan dalam praktiknya sangat sulit diwujudkan, sehingga monogami lebih dianjurkan
untuk menghindari kezaliman terhadap perempuan.

Larangan patriarki suami kepada istri )
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19. Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan dengan jalan
paksa.150) Janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari
apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang
nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (bersabarlah)
karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di
dalamnya.

Imam Bukhari, Abu Dawud, dan Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. berkata :

2 M. Quraish Shihab, Perempuan (Tangerang: Lentera Hati, 2014), 181-83

3 Shihab, Tafsir Al-Misbah, 321; M. Quraish Shihab, Al Lubab: Makna, Tujuan dan Pelajaran Dari Surahsurah
al Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2012), 166.

4 Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 156.

3> Shihab, Tafsir Al-Misbah, 581.

6 Shihab, Al Lubab, 222.

7 Shihab, Tafsir Al-Misbah, 582.
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Bahwa pada zaman dahulu, apabila seorang laki-laki meninggal dunia, para wali laki-laki dari
almarhum memiliki hak yang lebih besar terhadap istri almarhum. Jika salah satu dari mereka ingin
menikahi janda tersebut, mereka diperbolehkan untuk melakukannya, atau bisa juga mereka
mengizinkan janda menikah dengan orang lain. Praktik ini didasarkan pada pemahaman bahwa para
wali almarhum lebih berhak atas janda dibandingkan para wali janda itu sendiri. Namun, kemudian
turunlah ayat yang mengatur tentang kebiasaan ini.®

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir al-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Abu
Umamah Sahl bin Hanif. la menceritakan bahwa ketika Abu Qais bin al-Aslat meninggal dunia,
putranya berkeinginan untuk menikahi istri yang ditinggalkan oleh ayahnya. Praktik ini merupakan
kebiasaan yang umum dilakukan pada masa Jahiliah. Namun, setelah itu, turunlah ayat 19 dari Surah
An-Nisa‘ yang mengatur tentang hal ini.’

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan Pada zaman Jahiliah, terdapat sejumlah
praktik yang merugikan wanita, terutama dalam konteks pernikahan setelah kematian suami. Ketika
seorang pria meninggal dan meninggalkan istri, anaknya atau anggota keluarganya seringkali
mendekati istri almarhum dan menempatkan pakaian di dekatnya. Tindakan ini dianggap sebagai
pernyataan bahwa mereka berhak untuk menikahinya tanpa membayar mahar, dengan alasan bahwa
mahar yang dibayarkan oleh ayah mereka sudah cukup. Jika wanita tersebut tidak menikah dengan
mereka, ia biasanya akan mengalami kesulitan dan keterbatasan dalam kehidupannya, bahkan
mungkin terpaksa membayar sejumlah harta untuk mendapatkan kebebasan.!® Seperti yg disebutkan
dalam teks Al-Qur‘an )

38 S\ 5 3 2410 ¥ 1t il 1

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan dengan jalan
paksa. Penggalan pertama dari ayat ini secara tegas meluruskan kesesatan yang terjadi, dengan
pernyataan, "Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian untuk berlaku seperti orang-
orang yang tidak beriman, yang memperlakukan harta atau diri wanita dengan cara paksa atau yang
tidak semestinya." Dalam konteks ini, tindakan memaksa wanita, terutama janda, untuk tetap terikat
dalam suatu pernikahan atau menghalangi mereka untuk menikah kembali adalah tindakan yang tidak
dapat dibenarkan."!

Pada masa Jahiliah, banyak pria yang menghalangi wanita, khususnya mantan istri, untuk menikah
lagi. Jika mereka sudah tidak mencintai istri tersebut, mereka tidak menceraikannya, tetapi juga tidak
memberikan perlakuan yang layak. Tujuan dari tindakan ini sering kali adalah untuk mendapatkan
keuntungan materi dari wanita tersebut. Situasi ini menjadi lebih kompleks jika perempuan tersebut
adalah seorang janda yang merdeka. Dalam kasus seperti ini, ia bisa saja diambil oleh saudara atau
anak laki-laki si mati. Apabila perempuan itu cantik, ada kemungkinan untuk dinikahinya, tetapi jika
tidak, ia bisa saja disimpan tanpa dinikahi, layaknya seorang budak. Menurut Imam az-Zubhri, terdapat
pula yang menahan perempuan tersebut hingga meninggal dunia, dengan harapan mendapatkan harta
miliknya.'?

Pendapat penulis, Islam sangat jelas melarang praktik patriarki yang menindas wanita, seperti
dalam konteks warisan paksa untuk janda. Tafsir ayat ini mencerminkan semangat emansipasi Al-
Qur’an dalam menghilangkan tradisi Jahiliah yang memperlakukan perempuan sebagai barang
warisan. Saya mendukung cara ini karena konsisten dengan prinsip keadilan dan perlindungan hak-
hak perempuan.

Kedudukan laki laki di atas perempuan .
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8 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani,dkk,(Jakarta, Gema Insani 2013 jilid 2),
639.

® Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani,dkk,(Jakarta, Gema Insani 2013 jilid 2),
639.

19 Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah (Jakarta:Lentera Hati, 2002 jilid 2), 380.

I Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 381.

12 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapore : Pustaka Nasional Pte Ltd, 1990 jilid 2), 1135.
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34. Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab 154) atas para perempuan (istri) karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat
(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,155) berilah mereka nasihat,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara
yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.

Kata "ar-rijal" adalah bentuk jamak dari "rajul," yang dapat diterjemahkan sebagai "lelaki,"

meskipun Al-Qur'an tidak selalu menggunakannya dalam arti tersebut. Banyak ulama yang
menafsirkan "ar-rijal"(Q. dkk Shihab 2007) dalam ayat ini sebagai "para suami." M. Quraish Shihab
mendukung pandangan ini, menyatakan bahwa "ar-rijalu qawwamuna 'ala an-nisa" tidak merujuk
pada laki-laki secara umum, karena alasan yang diungkapkan dalam lanjutan ayat tersebut adalah
"karena mereka (para suami) memberikan sebagian harta mereka" untuk istri-istri mereka. Seandainya
kata "lelaki" merujuk pada pria secara umum, alasan tersebut tentu berbeda. Terlebih lagi, lanjutan
ayat tersebut dan ayat berikutnya dengan jelas berbicara tentang para istri dan kehidupan rumah
tangga. Namun, M. Quraish Shihab kemudian mengutip Muhammad Thahir ibn 'Asyur dalam
tafsirnya, yang menyatakan bahwa kata "ar-rijal" tidak digunakan dalam bahasa Arab, termasuk dalam
bahasa Al-Qur'an, untuk merujuk kepada suami. Ini berbeda dengan kata "an-nisa"' atau "imra'ah,(M.
Quraish Shihab 2012)" yang digunakan untuk makna istri. Menurutnya, bagian awal ayat tersebut
berbicara secara umum tentang pria dan wanita, berfungsi sebagai pengantar untuk bagian kedua ayat
ini, yang membahas sikap dan sifat istri-istri yang salehah.
Kata "qgawwamun" adalah bentuk jamak dari "qawwam," yang berasal dari kata "qama." Sering kali
kata ini diterjemahkan sebagai "pemimpin." Namun, terjemahan ini belum mencakup seluruh makna
yang dimaksudkan, meskipun kepemimpinan adalah salah satu aspek yang termasuk. Kepemimpinan
yang dimaksud mencakup pemenuhan kebutuhan, perhatian, pemeliharaan, pembelaan, dan
pembinaan. Kepemimpinan untuk setiap unit adalah sesuatu yang mutlak, terutama untuk keluarga,
karena mereka selalu bersama dan memiliki ikatan dengan pasangan dan keluarga mereka. Persoalan
yang dihadapi oleh suami istri sering kali muncul tiba-tiba dan bisa hilang dengan cepat, sehingga
membutuhkan seorang pemimpin. Allah menetapkan lelaki sebagai pemimpin dengan dua alasan
utama: pertama, karena Allah telah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain, yaitu dengan
keistimewaan-keistimewaan tertentu. Keistimewaan lelaki lebih mendukung tugas kepemimpinan,
sedangkan keistimewaan perempuan lebih mendukung perannya dalam memberikan ketenangan dan
mendidik anakanaknya(Borotan 2022).

Pendapat penulis memamhami ayat ini sebagai pembagian tugas, bukan dominasi yang
sepenuhnya. Istilah "gawwam" mencerminkan kewajiban suami dalam memberi nafkah dan
melindungi, bukan sebagai alasan untuk menguasai. Tafsir kontemporer yang menyoroti konteks
sosial dan struktur keluarga lebih sesuai dengan nilai-nilai keadilan gender saat ini. Dibutuhkan
pendekatan penafsiran yang etis dan kontekstual, bukan literal dan patriarkal.

SIMPULAN

Dalam dunia Islam kontemporer, muncul sebuah arus pemikiran yang dikenal sebagai
feminisme Islam. Gerakan ini lahir dari upaya para cendekiawan dan aktivis Muslim untuk
menafsirkan kembali ajaran-ajaran Islam, terutama Al-Qur'an dan Hadis, melalui lensa keadilan
gender. Mereka melihat bahwa penafsiran tradisional seringkali dipengaruhi oleh perspektif patriarki
yang menghasilkan ketidakadilan bagi perempuan dalam berbagai aspek kehidupan.

Fokus utama feminisme Islam adalah pada prinsip-prinsip kesetaraan, keadilan, dan martabat
manusia yang diyakini sebagai fondasi ajaran Islam. Para feminis Muslim berpendapat bahwa prinsip-
prinsip luhur ini seharusnya diterapkan secara setara bagi laki-laki dan perempuan. Mereka tidak
menolak ajaran Islam, melainkan justru berupaya untuk menggali makna yang lebih dalam dan
relevan dengan tantangan zaman modern.

Ketika berbicara mengenai gender dalam Al-Qur'an, penting untuk memahami bahwa kitab
suci ini secara tegas menyatakan kesetaraan spiritual antara laki-laki dan perempuan di hadapan
Allah. Keduanya memiliki potensi yang sama untuk mencapai kesalehan dan memperoleh ganjaran.
Meskipun demikian, Al-Qur'an juga menyinggung adanya perbedaan peran dan tanggung jawab
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antara keduanya dalam konteks sosial dan keluarga. Justru di sinilah letak perbedaan interpretasi yang
signifikan antara pandangan tradisional dan pandangan feminis Muslim. Para feminis Muslim
menggunakan metode tafsir yang lebih kritis dan mempertimbangkan konteks historis serta sosial
budaya saat ayat-ayat Al-Qur'an diturunkan. Mereka berargumen bahwa banyak ayat yang berkaitan
dengan perempuan dan gender memiliki makna yang multitafsir dan perlu dipahami dalam kerangka
keadilan yang lebih luas.

Di era kontemporer, umat Islam di berbagai belahan dunia menghadapi berbagai isu
ketidakadilan gender, mulai dari diskriminasi dalam hukum keluarga, akses terhadap pendidikan dan
pekerjaan yang setara, partisipasi politik yang terbatas, hingga masalah kekerasan berbasis gender.
Feminisme Islam hadir sebagai respons terhadap tantangan-tantangan ini. Para feminis Muslim aktif
terlibat dalam upaya mengatasi ketidakadilan ini dengan menggunakan kerangka teologis Islam
sebagai landasan argumentasi mereka. Mereka berupaya mereformasi hukum dan praktik-praktik yang
dianggap diskriminatif berdasarkan prinsip-prinsip Islam yang lebih inklusif. Melalui dialog yang
konstruktif, penelitian yang mendalam, dan advokasi yang gigih, feminis Muslim berupaya
meningkatkan kesadaran masyarakat dan mendorong perubahan positif dalam komunitas Muslim.
Mereka menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk para ulama, aktivis perempuan, dan
pembuat kebijakan, untuk memperjuangkan hak-hak perempuan dan mewujudkan masyarakat yang
lebih adil dan setara. Beberapa isu spesifik yang menjadi perhatian utama meliputi hak-hak reproduksi
perempuan, peran kepemimpinan perempuan dalam ranah publik dan agama, reinterpretasi ayat-ayat
mengenai poligami dan waris, serta upaya perlindungan perempuan dari berbagai bentuk kekerasan.
feminisme Islam dapat menjadi jembatan penting dalam membangun pemahaman keagamaan yang
lebih inklusif, adil, dan responsif terhadap tantangan zaman. Perlu adanya penguatan literasi gender di
lingkungan pendidikan dan keagamaan agar masyarakat dapat lebih kritis dan bijak dalam memahami
relasi antara agama, budaya, dan konstruksi sosial terhadap peran laki-laki dan perempuan.

Singkatnya, feminisme Islam merupakan sebuah gerakan dinamis yang berupaya untuk
menghadirkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang lebih adil dan setara bagi perempuan
dalam konteks isu-isu kontemporer. Dengan berlandaskan pada sumber-sumber Islam dan
menggunakan metode interpretasi yang kritis, gerakan ini menunjukkan bahwa Islam memiliki
potensi yang besar untuk mendukung emansipasi dan pemberdayaan perempuan dalam segala aspek
kehidupan.
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